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ABSTRAK

Penelitian ind dilaksanakan di Laboratorium MNuotrisi Ruminansia Fakulias
Peternakan Universitas  Andalas, lLaboratoriom Teknolopl Pakan dan Industr
Makanan  Ternak Fakultas  Peternakan  Universitas  Andalas,  Laboratonum
Mikrobiolegi dan Riokimia PPSHB IPB dan Kandang Kambing dan Domba
Metabolik [PB vang dimulai dart tanggal 17 Maret 2007 sampai dengan 8 Juni 2007

Penelitian ini bertujuan untuk mengetzhui pengaruh penggantian rumput
lapangan dengan serat sawit fermentasi yvang disuplementasi kromium organik (Cr-
veast) dalam ransum ternak domba terhadap konsumsi, daya cerna bahan kering dan
bahan organik ranswm serta konsumsi ar minum femak domba Maten dalam
penclitian ini digunakan 20 ekor domba jantan lokal umur 6-8 bulan dengan berat
badan rata-rata [53.5=1.24 kg wvang ditempatkan dalam 20 kandang metaboahik.
Penelitian ini terdird atas 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan A {40% konsentrat’K
+ (% Serat Sawil Fermentasi/S5F + 60% Rumpuot Lapangan/RLy, B (40% K + 15%
S8F + 43% RL), C (40% K + 309 85F + 3080 RL), D (40 % K — 45% S5F = 15%
RL) dan E (4 % K + 60% S5F + 0% RL). Penelitian ini menggunakan metoda
cksperimen vang dirancang dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)Y. Peubah yvang
diamati adalah konsumsi. daya cerna bahan kering dan bahan organik serta konsums
air minum.

Hasil penehtian didapatkan mtasn konsumst bahan kering berkisar antara
206,88 — 371,13 glekor/hari. dayva cerna bahan kering 73,66 - 80.33%. konsumsi
bahan arganik 195,13 — 324 62 efekor/hari, dayva cerna baban organik 74,54 — 81.05%
dan konsumsi air minom 740,37 - 105420 ml/ckochar. Analisis keragaman
menunjukkan pengarub vang berbeda sangat nyvata (P<0,01) terhadap konsumsi bahan
kering dan oeganik. Pengareh perlakuan berbeda tidak nyata (P=0,03} terhadap daya
cerna bahan kering dan orgamk serta Konswemsi air minum,

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa serat sawit fermentasi vang
disuplementasi kromium organik hanya bisa dipakai sebanvak 30% dalam ransum
ternak domba lokal atau serat sawit fermentasi vang disuplementasi kromivm organik
hanva bisa mengegantikan 0% rumpuot lapangan,

Kaig kunci @ Seral sawit fermentasi. Aspergillus miger, kromium organik. domba
lokal, konsumst, dava cema baban kering dan bahan orpanik serta air
Minum
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L PENDAHNULUAMN

A.  Latar Belakang

Ketersediaan bahan baku pakan vane terjamin densan harea kompetitif
merupakan salab satu pilar usaha produksi ternak, Biaya pakan merupakan salah
sate komponen terbesar dalam struktur biaya produksi temak vang dikelola secara
intensif, maka efsiensi penggunaan pakan akan berpengarubh langsung kepada
efisiensi usaha secara Keseluruhan. Juga kuranenva lahan dan produksi  hijauan
vang dibutubkan ternak ruminansia khususnyva ternak domba sangat berpengarub
terhadap tersedianya makanan hijauan bagi fernak ruminansia, Untuk mengatasi
kekvrangan hijavan dicarikan pakan alternatil berupa limbah industri pertanian
vaitu [imbah pabeik sawit vaitu serat sawit (Palm Press Fibre),

Produksi serat sawit vang diperolch dari industri kelapa sawit di
Indenesia akan terus meningkat  scjalan dengan meningkatmya  luas  arca
penanaman kelapa sawil vang maju pesat akhir — akhir ini dengan peningkatan
aehesar 11.8% pertahun. Sumatcra Barar terdapat peckebunan kelapa sawit seluas
280.09% ha dan menghasilkan +£ 3,641,287 ton serat sawit pertahunnya sedangkan
penggunaannya schagai pakan ternak ruminansia masih rendab vaite 23-30%
dalam ransum schagai subsitusi hijavnan, (RIS, 200d)

Penpeunaan serat sawit sebagai pakan termak ruminansia masih rendah
vaitu tingkat pemberian scrat sawit pada ternak ruminansia hamya 23-30% dari
ransum (Aritonang, [1986). Ini discbabkan rendahnyva koalitas dari serat sawit
terutama karena palatahilitas vang rendah, protein kasar vang rendah (5,93%) dan

kandunzan lignin vang tinggi (9.91%) berakibat pada rendahnva dava cerna serat



kusar. Karena ito sebelum digunakan sebapai pengpeanti hijauan serat sawit perlu
diolah  terlebih  dahulu, Metoda  pengolahan vang  telah  dilakukan  adalab
pengolaban secara fisik dengan pengeilingan dan pengeringan. secara kimia
dengan alkali, kemudian secara biologi dengan fermentasi menggunakan kapang
Aspergillus nozer dan kombinasi antara ketiga metoda tersebut,

Fecernasn Bahan Kering (KCBE) dan Kecernaan Bahan Organik (KOCBOY)
serat sawit meningkat dengan meningkatnya level inokulum dan lama fermentas
dengan Aspersifus miger (Jamarun dkk., 2000), Kandungan zat makanan seral
sawit setelah direndam dengan MaH dan difermentasi dengan 4 siper adalah :
bahan kering 90.63%, protein kasar 5,58%, lemak kasar 2.38%, serat kasar
37.00%, BETN 51.80%. abu 3.24%, NDF 8930%, ADF 64.23%, Selluloss
38,60%, Lignin 20.99% dan TDN 52,0 1% Jamaren dkk,, 20007, Namun seral
sawil [ermentasi {55F) ini masih belum bisa diberikan 100% schagai pengganti
hijauan. Hasil penelitian Jamarun dkk. (2000). pemberian 60% S5F dalam ransum
atau mengganti 100%% hijavan dengan S5F menyebabkan penurunan berat badan
ternak domba, karena it disamping fermentasi menggunakan A, wiger perlo
dilakukan penambahan  mineral  Kromiuom  {Cr) wvang bertujuan  untuk
meningkatkan aktifitas insulin pada hewan ternak. Schwartz and Merz (1998
meneemukakan bahwa khamir mengandung suatu substansi kompleks antara e
dengan 2 melekul asam niketinat dan 3 asam amine (alutamar. plisin dan sistein)
vang mampu meningkatkan uptake glukosa dan meningkatkon polensi aklilis
insulin. Kandungan zat makanan serat sawit lermentasi vang disuplementasi Cr

adalah : bahan Kerimg B3.79% protein kasar 6,03%, lemak Rasar [,60%, serat

I-a



V, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa serat sawit
fermentasi vang disuplementasikan dengan Cr-organik dapat digenakan sampai
level 30% dalam eansum ternak domba atau 50% pengganti rumput lapangan dan
dapat mempertabankan konsumsi, daya cerna bahan kering dan konsumsi, diys

cerna bahan oroanik serta konsumsi air minum pada ternak domba,
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